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Abstract : This research aims to determine the completeness of social studies learning 
outcomes after implementing the Cooperative Learning Type Student Team 
Achievement Division model assisted by Spinning Wheel Media on the social studies 
learning outcomes of Class V Students at SD Negeri 59 Lubuklinggau. The research 
method used was an experiment with a one group test pretest-posttest research design. 
The population in this study were all fifth grade students at SDN 59 Lubuklinggau and 
at the same time the research sample consisted of 21 students. The data collection 
technique in this research uses a test in the form of multiple choice questions. Based 
on the results of data analysis with a significance level of a= 5%, it was obtained that 
Z count = -5.47 and Z table = 1.72 (Z count < Z table). Thus, it can be concluded that 
after the implementation of the Cooperative Learning Type Student Team Achievement 
Division model assisted by Spinning Wheel Media, it is significantly complete. 
 
Keywords: IPS, Spinning Wheel, Cooperative Learning Type Student Team 
Achievement Division model 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar IPS 
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division berbantuan media roda berputar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD 
Negeri 59 Lubuklinggau. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 
rancangan penelitian one group test pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SDN 59 Lubuklinggau dan sekaligus sampel penelitian 
berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes 
berupa soal pilihan ganda. Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikansi a= 
5% diperoleh Z hitung = -5,47 dan Z tabel = 1,72 (Z hitung < Z tabel). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division berbantuan media roda berputar 
secara signifikan tuntas. 
 
Kata Kunci: IPS, Roda berputar, model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses mengembangkan potensi sumber daya manusia, 

menjadikannya salah satu komponen terpenting dalam kehidupan manusia. Keberadaan 

pendidikan ini sangat mempengaruhi kehidupan seseorang dalam berfikir secara intelektual 

untuk melakukan sesuatu yang bisa mengembangkan potensi seseorang. Menurut Hassan 

(Husamah, dkk., 2019:34) pendidikan merupakan upaya dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan segala potensi yang dibawa sejak lahir baik potensi jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang dianut masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dapat 

meningkatkan martabat seseorang dibandingkan dengan orang lain yang tidak memiliki 

pendidikan. Pendidikan formal adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut. Dalam pendidikan formal, ada mata pelajaran yang dianggap wajib, 

salah satunya adalah IPS. IPS adalah ilmu yang mengkaji tentang manusia dan 

lingkungan sosialnya. Menurut Nasution (Kustiani, dkk., 2021:5), IPS adalah bidang studi 

yang merupakan fusi atau paduan sejumlah mata pelajaran sosial. Dapat juga dikatakan IPS 

merupakan mata pelajaran yang menggunakan bagian-bagian tertentu dari ilmu sosia. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 59 
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Lubuklinggau pada tanggal 05 Januari 2024, guru kelas bapak Hartoyo, S.Pd., diperoleh 

informasi pertama bahwa kurikulum yang digunakan pada peserta didik kelas V saat ini 

adalah Kurikulum 2013 dengan KKM 70 pada pembelajaran IPS. Adapun permasalahan yang 

terjadi di kelas V SD Negeri 59 Lubuklinggau yaitu: 1. Penggunaan model pembelajaran 

ceramah yang menyebabkan siswa menjadi cepat bosan sehingga tertidur dikelas dan juga 

model pembelajaran ceramah ini hanya komunikasi satu arah saja tanpa ada respon dari siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 2. membuat pembelajaran berpusat pada guru. 

Ini berarti bahwa peran guru sangat penting dan siswa tidak terlalu banyak berperan. Untuk 

mencapai hasil yang optimal, guru harus memahami berbagai konsep dan teori yang berkaitan 

dengan proses belajar mengajar. Karena siswa hanya mendengarkan dan mengikuti apa yang 

diberikan guru. 

Berdasarkan hal ini sekolah mengharapkan adanya solusi dari permasalahan yaitu 

diperlukannya model pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga proses pembelajaran 

lebih aktif dalam memahami permasalahan. Salah satunya dapat ditunjang dengan pengunaan 

model student team achievement division dengan bantuan media spinning wheel yang 

digunakan untuk dasar melangkah menuju proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Menurut Huda (Rahayu, 2022:15) student team achievement division adalah pembelajaran 

yang didalamnya terdapat kelompok kecil peserta didik dengan level kemampuan akademik 

yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Masing-

masing kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan guru. Oleh 

karena itu, model pembelajaran ini diterapkan untuk mendorong siswa memupuk jalinan 

solidaritas dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Selanjutnya siswa diberikan tes secara 

individu dan perolehan nilai masing-masing individu tersebut diakumulasikan menjadi nilai 

kelompok karena inti dari kegiatan dalam pembelajaran ini adalah kerja sama solid untuk 

meningkatkan prestasi belajar tim. Sedangkan media spinning wheel adalah sebuah media 

berbentuk roda yang dapat diputar dan dibagi menjadi beberapa sektor/bagian yang di 

dalamnya terdapat warna sehingga dapat membantu keefektifan proses pembelajaran. Maksudnya 

dengan menerapkan media spinning wheel ini siswa dapat berpikir secara konkret atau nyata 

mengenai materi yang diajarkan, sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Zurlita, 

dkk., (2022:24) spinning wheel merupakan media yang berbentuk lingkaran yang terbagi dari 

beberapa bagian. Selain itu media putar ini dibentuk lingkaran yang dikemas dalam bentuk 

permainan (game) sehingga spinning wheel ini dapat menarik perhatian, minat dan motivasi 

belajar. Oleh karena itu, solusi yang dapat diajukan peneliti berupa penerapan model 

pembelajaran student team achievement division dengan berbatuan media spinning wheel. 

Menurut Wulandari (2022:18), model pembelajaran student team achievement division 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif di mana siswa berinteraksi satu sama lain untuk saling 

memotivasi dan membantu satu sama lain dalam mempelajari bahan dan mencapai hasil yang 

optimal. Dengan bekerja kelompok, siswa akan lebih bebas bertanya tentang hal-hal yang belum 

mereka pahami kepada rekan satu kelompok. Dalam satu kelas, siswa dibagi menjadi 

kelompok yang terdiri dari empat hingga lima siswa, tergantung pada kemampuan siswa. 

Tujuan dari strategi ini adalah untuk membuat semua siswa merasa seperti mereka saling kerja 

sama satu tim. Sebaliknya, kelompok akan diberi penghargaan jika mereka dapat memenuhi 

kriteria yang ditentukan. Spinning wheel adalah media roda putar yang berisi nomor absen 

siswa, tulisan-tulisan nama siswa dan pertanyaan. Menurut Hamzah, dkk (2019:194) spinning 

wheel adalah perminan yang berbentuk lingkaran terdapat berbagai macam gambar di 

dalamnnya yang dimainkan secara perbutar sesuai prosnya dan berhenti disalah satu gambar 

dalam lingkaran. Menurut Sari (Gustiana P, dkk, 2024:42) media spinning wheel adalah suatu alat 

berbentuk bundar yang bisa bergerak dan dapat berputar-putar atau berkeliling yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran student team achievement division berbantuan media 
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spinning wheel diharapkan dapat membuat minat belajar siswa dapat membuat terjalinnya kerja 

sama antar siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Dwi Junistita pada tahun 2022 dengan judul 

“Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk menningkatkan hasil belajar siswa 

kelas v mata pelajaran IPS”. Jenis penelitian ini adalah peneliian tindakan kelas . Penelitian ini 

dilakukan dengan 3 siklus. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Student 

Team Achievement Division Berbantuan Media Spinning Wheel Terhadap Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas V SD N 59 Lubuklinggau” 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena 

hasil dari penelitian ini dapat dihitung dengan data statistik. Menurut Sugiyono (2019:16), 

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, penggumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisisdata bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain eksperimen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk Pre- Eksperimental Design kategori pre-test dan post-test group. Peneliti 

megguakan sebuah eksperimen yang dilakukan tanpa adanya kelas pembanding. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 59 Lubuklinggau tahun ajaran 

2023/2024. Sampel penelitian ini adalah kelas V yang berjumlah 21 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan tes yang berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 9 soal, dimana 

soal ini digunakan untuk mengukur kemampuan awal (pre-test) dan kemampuan akhir (post-test) 

setelah diterapkannya model pembelajaran cooperative learning type student team achievement 

division berbantuan media spinning wheel yang telah divalidasi dengan menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Penelitian ini menggunakan analisis 

data yang berupa analisis statistik yaitu dengan menentukan nilai rata-rata, simpangan baku, 

melakukan uji normalitas dan pengujian hipotesis. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 59 Lubuklinggau dari tanggal 24 April sampai 

dengan 24 Mei 2024. Dalam penelitian ini menggunakan satu kelas sampel yaitu kelas V dengan 

jumlah siswa 21 orang. Hal ini berarti semua anggota populasi dijadikan sampel. Pada 

penelitian ini proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative learning type 

student team achievement division. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama lima kali 

pertemuan yaitu Pertemuan pertama tes uji coba instrumen di kelas VI di luar sampel. 

Pertemuan kedua tes kemampuan awal (pre-test), pertemuan ketiga dan keempat pemberian 

perlakuan atau mengadakan pembelajaran dan pertemuan kelima melakukan tes kemampuan 

akhir (post-test). Pemberian pre- test dilakukan untuk dapat mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Setelah kemampuan pre- test siswa diketahui, 

maka akan dilakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning type student team achievement division. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 

dua kali pertemuan, pada akhir pertemuan dilakukan post-test untuk mengetahui kemampuan 

akhir siswa. Kemampuan akhir siswa merupakan kemampuan siswa dalam penguasaan materi 

pengukuran sudut yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative learning type student team 

achievement division. 
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Data Hasil Pre-test 

Pelaksanaan pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi 

pengukuran sudut sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning type student team achievement division. Soal pre-test yang digunakan dalam 

bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 9 soal yang telah diuji coba terlebih dahulu dikelas VI 

(diluar sampel). Data hasil pre-test siswa sebelum melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning type student team achievement division. 

 

Tabel 1. 

Hasil Belajar Pre-test 

 

Nilai 

 

Keterangan 

Pre-test 

Frekue nsi Presenta se 

≥75 Tuntas 1 4,76% 

<75 Tidak Tuntas 20 95,24% 

Jumlah 21 siswa 100% 

Nilai Rata-Rata 4,33 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, maka dengan hal itu dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mendapat nilai ≥ 70 dengan kriteria tuntas 1 orang (5%) dan nilai rata- rata secara keseluruhan 

sebesar 4,33. Jadi secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan cooperative learning type student team 

achievement division termasuk dalam kategori belum tuntas. 

 

Data Hasil Post-test 

Pelaksanaan post-test dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap 

materi pengukuran sudut setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning type student team achievement division. Soal post-test yang digunakan dalam 

bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 9 soal. Data hasil belajar IPS siswa setelah 

menerapkan model pembelajaran cooperative learning type student team achievement division 

dapat dilihat dari tabel 2. 

Tabel 2. 

Hasil Belajar Post-test 

Nila i Keterang an 
Post-test 

Frekuen si Presenta se 

≥75 Tuntas 16 76,20% 

<75 
Tidak Tuntas 

5 23,80% 

Jumlah 21 100% 

Nilai Rata-Rata 7,52 

 

 Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mendapat nilai ≥ 75 dengan kriteria tuntas 21 orang (76,20%) dan nilai rata-rata secara 

keseluruhan sebesar 7,52 Jadi secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa kemampuan akhir siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning 
type student team achievement division secara signifikan  tuntas. 
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Grafik 1. Diagram Batang Rata-Rata dan Ketuntasan Pre-Test dan Post-Test 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Normalitas Data 

Tes X2hitung Dk (n-1) X2tabel Kesimpulan 

Tes Akhir (Post test) 0,95 6 11,07 Normal 

 

 Berdasarkan tabel 3 di atas, maka menunjukkan bahwa nilai X2
hitung data post-test lebih 

kecil pada nilai X2
tabel. Pengujian normalitas dengan menggunakan uji kecocokan X2 

(chi- kuadrat) dapat disimpulkan bahwa post- test menunjukkan data berdistribusi normal pada 

taraf kepercayaan α=0,05 karena X2hitung ≤ X2tabel. 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Hipotesis 

Zhitung Dk (n-1) Ztabel Kesimpulan 

-5,47 6 1,72 Zhitung < Ztabel Maka Ho diterima 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh Z
hitung = -5,47. Selanjutnya membandingkan 

Z
hitung dengan Z

tabel pada daftar distribusi t dengan alpha = (5%) diperoleh Z
tabel = 1,72. 

Kriteria Pengujinya jika Z
hitung > Z

tabel maka Ho ditolak Ha diterima. Jika Z
hitung < Z

tabel 

maka Ho diterima Ha ditolak. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh Z
hitung < Z

tabel (-

5,47 < 1,72) Ho diterima Ha ditolak. Dengan kata lain hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima kebenarannya, artinya “hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 

59 Lubuklinggau setelah diterapkan model pembelajaran cooperative learning type student 

team achievement division berbantuan media spinning wheel dapat signifikan”. 
 
PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, penulis mengajar di kelas IV sebagai kelas sampel. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 59 Lubuklinggau 

Tahun Ajaran 2023/2024 setelah diterapkan model pembelajaran cooperative learning type 

student team achievement division. Sebelum proses pembelajaran dimulai peneliti memberikan 

pre- test untuk mengetahui kemampuan awal siswa Kemudian dilanjutkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran cooperative learning type student team achievement division. Pelaksanaan 

penulis dimulai dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan instrumen 

soal penelitian dan media Spinning Wheel. Berdasarkan pada rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini ialah apakah hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 59 

Lubuklinggau setelah penerapan model pembelajaran cooperative learning type student team 
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achievement division pada pembelajaran IPS secara signifikan tuntas. 

Hasil   penelitian    ini    menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 

59 setelah diterapkannya model pembelajaran cooperative learning type student team achievement 

division secara signifikan tuntas. Untuk dapat lebih jelas dapat dilihat pada nilai pre-test (tes 

awal) dan post-test (tes akhir) pada tabel 1 dan 2 Setelah dilakukan perbandingan hasil pre-test 

(tes awal) dan post-test (tes akhir) maka dapat diketahui bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar yang diperoleh siswa setelah melakukan pengajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning type student team achievement divisiont.Pada pre-test siswa 

mendapatkan nilai lebih dari 70 (tuntas) sebanyak 1 siswa (5%) dan yang nilainya kurang dari 70 

(tidak tuntas) sebanyak 20 siswa (95%). Nilai tertinggi ialah 7 dan yang terendah ialah 3 dan 

berdasarkan hasil perhitungan dari pre-test diperoleh skor rata-rata 4,33 yang secara deskritif 

dapat dikatakan bahwa hasil pre-test siswa sebelum diterapkan cooperative learning type student 

team achievement division dalam kategori belum tuntas, karenanilai rata-rata kurang dari 70. 

Hal ini bisa terjadi karena pada saat pemberian pre-test pada materi “Lingkungan Sahabat Kita” 

belum pernah diajarkan pada siswa. 

Pada proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative learning 

type student team achievement division terdapat 3 kegiatan. Adapun jenis kegiatannya adalah 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan, jenis kegiatan 

pendahuluan yaitu berdoa, absen, apersepsi dan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti yaitu 

orientasi pembelajaran dimana penulis menjelaskan materi, membagikan kelompok, memberikan 

kuis individu, pemberian skor, memberikan penghargaan kelompok. Kegiatan penutup yaitu 

peneliti menyimpulkan proses pembelajaran, refleksi dan berdoa. 

Sebelum melakukan pengumpulan data penulis melakukan uji instrumen dengan 20 soal 

pilihan ganda yang dilakukan di kelas VI untuk mengetahui valid atau tidaknya soal yang akan 

diujikan di kelas V setelah selesai melakukan uji insterumen maka penulis melakukan 

perhitungan validitas berdasarkan hasil perhitungan validitas maka soal yang valid sebanyak 

9 yang digunakan dan yang tidak digunakan 11 soal pilihan ganda. Pada pertemuan pertama 

pada tanggal (26 April 2024) penulis melakukan pres-test di kelas V. Berdasarkan analisis data 

pres-test dapat dilihat bahwa hanya ada 1 siswa yang mendapatkan nilai mencapai 70 (tuntas) 

rata- rata nilai siswa secara keseluruhan 4,33 jadi dapat disimpulkan hasil pres-test sebelum 

diterapkan model cooprative learning type student team achievement division belum tuntas hal 

ini dikarenakan materi kegiatan belum pernah diajarkan mengunakan model pembelajaran 

cooprative learning type student team achievement division. 

Pada proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooprative learning type 

student team achievement division terdapat 3 kegiatan. Adapun jenis kegiatannya adalah kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan, jenis kegiatan 

pendahuluan yaitu berdoa, absen, apersepsi dan penyampaian tujuan pembelajaran. Kegiatan 

inti, jenis kegiatan inti yaitu orientasi pembelajaran pada tugas, mengorganisasikan peserta 

untuk belajar kelompok, membimbing penyelidikan, menyajikan hasil, serta menganalisi dan 

mengevaluasi proses pembelajaran. Kegiatan penutup, jenis kegiatan penutup yaitu peneliti 

menyimpulkan proses pembelajaran dan berdoa. 

Pertemuan kedua pada tanggal (29 April 2024) penulis memberikan treatmen, pada 

pemberian treatmen pertama melakukan pembelajaran dengan mengunakan model 

pembelajaran cooprative learning type student team achievement division kondisi kelas begitu 

tidak kondusif. Pada pertemuan selanjutnya guru memintak seluruh kelompok untuk 

menyelesaikan persoalan yang telah diberikan oleh guru. Pada penemuan ini penelitian 

memberikan apersepsi mengenai permasalahan yang kemudian dianggapi siswa dengan 

menghubungkan dalam kontes nyata. Siswa mulai terbiasa dengan model cooprative learning 

type student team achievement division. Hal ini dapat dilihat dari siwa yang mulai aktif untuk 

mengemukakan pendapatnya dengan cara menyampakan pengetehuan mereka ke depan kelas. 
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Dapat dilihat bahwa siswa mengerjakan soal dengan cara mereka sendiri, hal ini 

menunjukan bahwa siswa dapat merumuskan masalah dan menyelesaikan masalah tersebut. 

Dengan terbiasanya siswa memecakan masalah soal sehinga bisa membuat siswa mudah untuk 

mengerjakan soal-soal yang ada membuat hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan uraian di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan 

mengunakan model cooperative learning type student team achievement division. Hipotesis 

yang diajukan adalah Ho diterima Ha ditolak dengan nilai thitung ˂ t tabel (- 5,47 ˂ 1,72). 

Sehinga dapat dikatakan bahwa penerapan model learning type student team achievement 

division menuntaskan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 59 Lubuklingau. 

Pada pertemuan ketiga pada tanggal (10 Mei 2024) penulis menggunakan model 

cooprative learning type student team achievement division proses pembelajaran mulai berjalan 

lancar dan aktif terlihat saat penulis meminta siswa menjelaskan kembali materi yang telah 

diajarkan nampak siswa sudah terbiasa aktif bertanya, setelah selesai pelaksanaan 

pembelajaran selanjutnya melakukan post-test. Post-test dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 59 Lubuklinggau setelah diterapkan 

model cooperative learning type student team achievement division. Setelah kegiatan post-test 

dilakukan dan penulis memeriksa hasil jawaban perseta didik maka diketahui bahwa jawaban 

siswa lebih baik hasilnya, sehinga rata-rata hasil belajar siswa meningkat. Jumlah siswa 

mendapatkan nilai lebih dari 70 (tuntas) dalam post-test sebanyak 16 siswa (76%) dan nilainya 

kurang dari 70 (belum tuntas) sebanyak 5 siswa (24%). Nilai yang tertinggi ialah 100 dan 

terendah 56. Rata-rata nilai secara keseluruhan dari data pre-test berdasarkan perhitungtan 

diperoleh ialah 7,52. Setelah selesai melakukan post-test penulis memberikan motivasi dan 

berpamitan untuk meningalkan kelas Hasil penelitian ini selama proses belajar-mengajar 

menggunakan model cooperative learning type student team achievement division siswa terlihat 

lebih aktif, dan siswa bisa menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil belajar siswa yang mengunakan 

model pembelajaran cooperative learning type student team achievement division memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan SD Negeri 59 Lubuklinggau 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan sampel penelitian yaitu kelas V 

berjumlah 26 siswa dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yaitu pre- 

test dan post-tes yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 07 soal yang dikumpulkan, kemudian 

dianalisis mengunakan uji-t, hasil penghitungan uji-t mengenai kemampuan akhir siswa dengan 

drajad kebebasan DK=5. Pada tarap signifikan 0,05 maka diperoleh nilai thitung˂ ttabel (-

5,56 ˂ 1,72) sehingga dapat disimpulkan bahwah hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD 

Negeri 59 Lubuklinggau nyatakan tuntas setelah diterapkan model cooprative learning type 

student team achievement division pada pembelajaran IPS materi Lingkungan Sahabat Kita. 
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